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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas briket dari campuran arang limbah 
bonggol jagung dan daun jati. Metode penelitian yang digunakan adalah metode                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
eksperimen dengan membuat sebuah pproduk briket dan meganalisis kualitas produk briket  yang 
dihasilkan dari nilai kadar air, kadar karbon, kadar volatile dan kalor. Variasi komposisi briket 
campuran arang bonggol jagung dan daun jati 1:1, 2:1, 1:2 dengan persentase perekat tepung kanji 
5%, 10%, 15%. Hasilnya, Sampel yang memiliki kualitas bagus dari segi nilai kalor dan kadar abu 
adalah sampel C dengan kalor 7222,708 kal/g; kadar abu  3,13%, hanya saja kadar air 5,39% dan 
kadar volatile 25,89%. Tetapi jika dilihat dari standar SNI kadar air, kadar abu, dan kalor sampel C 
telah memenuhi standar, sedangkan volatile sampel C masih melebihi batas maksimal yang ditetapkan 
SNI.  
 
Kata kunci: Kualitas Briket, Bonggol jagung, Daun Jati 
 
Abstract This study aims to determine the bricket qualities of a mixture of charcoal waste corn cobs 
and teak leaves. The research method used is the experiment method to produce and analyze bricket 
qualities  in the form of water content, carbon content, volatile content and heat value. Variation in the 
composition of the briquette mixture of corn cobs and teak leaves 1: 1, 2: 1, 1: 2 with the starch 
adhesive percentage 5%, 10%, 15%. The result, samples that have good quality in terms of heat value 
and ash content are sample C with heat of 7222,708 cal / g; ash content of 3,13%, it's just a moisture 
content of 5,39% and volatile content of 25,89%. But if seen from the SNI, the water content, ash 
content, and heat of sample C have met the standard, while the volatile sample C still exceeds the 
maximum limit set by SNI. 
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Penggunaan energi semakin meningkat 
seiring dengan bertambahnya jumlah 
penduduk dan laju perteumbuhan ekonomi 
(Rettob, dkk., 2019; Palittin, 2015). Salah 
satu energi yang sering digunakan adalah 
energi fosil. Proses untuk mendapatkan 
bahan energi fosil membutuhkan waktu 
yang lama, sehingga sering terjadi 
kelangkaan bahan energi dari fosil. Untuk 
mengatasai kelangkaan tersebut, maka 
diperlukan energi lain.  Energi alternatif 
merupakan salah satu bentuk energi yang 
dapat dijadikan solusi mengurangi 
penggunaan energi fosil. Salah satu contoh 
energi alternatif adalah briket.  
 
Bahan baku briket dapat diambil dari 
bahan baku berselulosa yang dapat ditemui 
di lingkungan sekitar (Fahri, dkk., 2010). 
Sayangnya, masyarakat masih awam 
dalam hal ini. Hasil observasi pada petani 
jagung di desa Mentasan, Kabupaten 
Cilacap, hampir 90% warga desa Mentasan 
belum tahu tentang adanya energi 
alternatif briket. Warga Mentasan sebagian 
besar adalah petani jagung.  Setiap satu 
kali panen, warga desa Mentasan dapat 
mengumpulkan bonggol jagung sebanyak 
±2 ton. Sedangkan warga Mentasan hanya 
menjual jagung dalam bentuk yang sudah 
dipipil. Bonggol jagung yang sudah 
dikumpulkan hanya dibakar atau dibiarkan 
membusuk. Padahal bonggol jagung 
mempunyai kadar ligniselulosa (45% 
selulosa, 35% Hemiselulosa dan 15% 
lignin)  yang berpotensi besar untuk dapat 
dijadikan biomassa seperti briket 
(Hermiati, dkk., 2010).  
 
Penelitian briket bonggol jagung telah 
dilakukan sebelumya seperti penelitian 
oleh Sulistyaningkarti (2017) tentang 
pembuatan briket bonggol jagung 
menggunakan berbagai perekat. Hasilnya, 
persentase perekat 5% pada briket bonggol 
jagung memiliki kualitas lebih baik. 
Penelitian yang dilakukan Gandhi (2010) 
tentang pengaruh variasi jumlah campuran 
perekat terhadap karakteristik briket arang 
bonggol jagung dan hasilnya semakin 
semakin banyak campuran perekat, daya 
tahan briket terhadap benturan semakin 
besar sehingga banyak partikel yang 
hilang. Semakin tinggi komposisi perekat 
maka nilai kalornya semakin rendah dan 
kadar airnya yang dihasilkan semakin 
tinggi pula, tetapi berat jenis dan 
kepadatan energi yang dihasilkan akan 
semakin rendah.  
 
Selain pengahasilan utama warga desa 
Mentasan adalah jagung, di pemukiman 
warga juga dikelilingi oleh kebun pohon 
Jati.  Semua bagian dari pohon jati dapat 
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dimanfaatkan mulai dari kayu, serbuk 
kayu, dan daunnya. Daun jati mempunyai 
bentuk fisik melebar. Banyak kelebihan 
dari daun jati.   
 
Astiti (2012) meneliti penggunaan ekstrak 
daun jati sebagai anti jamur yang sering 
terjadi pada furniture kayu yang terbukti 
mampu menghambat kerja pertumbuhan 
spora jamur Arthrinium phaeospermum 
hingga mencapai 98,56% dengan kadar 4% 
(w/v). Rathnakumar (2009), meneliti 
penggunaan serbuk daun jati sebagai 
absorben Cu
2+
(aq) dengan variasi pH dan 
suhu tertentu. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa serbuk daun jati 
memiliki potensi sebagai absorben pada 




Posisi penelitian ini adalah pembuatan 
briket campuan dari bahan utama 
pencampuran arang bonggol jagung dan 
daun jati. Penelitian ini belum pernah 
dilakukan oleh peneliti lain dan ini 
menjadi solusi alternatif mengurangi 
penumpukan limbah di Desa Mentasan 
serta menjadi ilmu baru dalam bidang 
energi khususnya briket. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen (Sugiyono, 2010) 
dengan membuat briket dan menganlisis 
kualitas briket campuran arang bonggol 
jagung dan daun jati meliputi nilai kadar 
air, kadar abu, volatile, dan  kalor. 
Variasi komposisi briket campuran arang 
bonggol jagung dan daun jati adalah 1:1, 
2:1, 1:2 dengan persentase perekat tepung 
kanji 5%, 10%, 15% seperti pada tabel 1.  
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E 2 1 




H 2 1 
I 1 2 
                                               
Prosedur  penelitian ini ada tiga tahapan 
utama yaitu tahapan persiapan, pembuatan 
produk  briket, dan pengujian kualitas 
briket. Alat dan bahan yang disiapkan 
meliputi drum besar, tungku, alat cetak 
briket, blender, timbangan, spatula, ayakan 
60 mesh, perekat tepung kanji, bonggol 
jagung, daun Jati, Air. Selanjutnya proses 
karbonasi (pengarangan) dari limbah  
bonggol jagung dimasukkan ke dalam 
drum pengarangan, proses pembakaran 
dibiarkan sehingga semua bahan habis 
terbakar. Setelah dingin dilakukan 
pembongkaran dan arang yang dihasilkan 
dipisahkan dari abu sisa pembakaran. 
Sedangkan daun jati yang telah 
dikeringkan dihaluskan atau diblender 
menjadi serbuk. Kemudian diayak dengan 
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ayakan 60 mesh. Hasil ayakan arang 
bonggol jagung dan serbuk daun jati, 
ditimbang dengan komposisi yang telah 
ditentukan dan dicampur menjadi satu. 
Campuran serbuk kedua bahan baku 
tersebut ditambahkan perekat yang telah 
disiapkan dengan perbandingan 5%, 10%, 
15% dari massa serbuk arang bonggol 
jagung dan daun jati. Adonan yang sudah 
jadi siap untuk dicetak menjadi briket 
dengan cara memasukkan adonan ke alat 
pengepres. Hasil briket yang telah dicetak 
tampak seperti pada gambar 1.  
 
Gambar 1. Hasil cetak briket campuran 
arang bonggol jagung dan daun jati 
Briket yang sudah dicetak kemudian  
dijemur di bawah sinar matahari hingga 
benar-benar kering. Setelah  itu briket 
campuran arang bonggol jagung  dan  daun 
jati dianalisis kualitasnya. Kadar air, kadar 
abu, dan volatile briket dianalisis dengan 
ASTM D 5142-02,  sedangkan analisis  
nilai kalor dihitung pada saat pembakaran 
menggunakan alat bomkalorimeter. Hasil 
analisis tersebut dibandingkan dengan 
standar SNI No. 1/6235/2000, dimana 
kualitasnya dilihat dari beberapa parameter 
sebagai berikut, kadar air maksimal 8%, 
bahan yang hilang pada pemanasan 950ºC 
maksimal 15%, kadar abu maksimal 8%, 
nilai kalori (berat kering) minimal 5000 
kal/g (Purwazi, dkk., 2018). 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Kadar Air 
Kadar air menjadi komponen penting 
dalam menentukan kualitas briket. 
Semakin rendah persentase kadar air, maka 
kualitas briket semakin baik. Hasil analisis 
data briket arang bonggol jagung dan daun 
jati seperti pada gambar 2., menunjukan 
sampel A memiliki persentase lebih rendah 
dibanding lainnya yaitu 3,66%. 
Perbandingan campuran arang bonggol 
jagung dan daun jati 1:1 menunjukan daya 
serap terhadap air jauh lebih sedikit. 
Hanya saja, komposisi 1:1 saat pencetakan 
mempunyai kekurangan susah untuk 
dicetak dan gampang rapuh/ hancur.  
 
Gambar 2. Kadar air briket campuran 
arang bonggol jagung dan daun jati 
Kadar Abu 
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Kadar abu yang dihasilkan dari penelitian 
ini dapat terlihat pada gambar 3. Kadar abu 
dengan nilai terendah menunjukan kadar 
zat anorganik yang dihasilkan saat 
pembakaran juga rendah. Artinya, kualitas 
briketnya semakin bagus. Dari sisi ramah 
lingkungan tentu sangat mempengaruhi, 
karena abu yang dhasilkan semakin 
sedikit. Grafik pada gambar 3., 
menunjukkan sampel C, F dan I memiliki 
persentase kadar abu lebih rendah. Artinya 
pada komposisi arang bonggol jagung dan 
daun jati yang sama yaitu  1:2, kadar abu 
yang dimiliki sampel tersebut memiliki 
kualitas yang lebih baik. Dan yang paling 
rendah kadar abunya dari ketiga sampel 
tersebut adalah sampel C, hanya selisih 
0,01%. 
 
Gambar 3. Kadar Abu briket campuran 
arang bonggol jagung dan daun jati 
Kadar Volatile 
Kadar volatile dianalisis untuk mengetahui 
persentase karbon terikat yang dihasilkan. 
Semakin rendah persentase volatilenya, 
maka semakin bagus kualitas briket (Saleh, 
dkk., 2017). Hasil analisis uji volatile 
briket campuran arang bonggol jagung dan 
daun jati seperti pada gambar 4., 
menunjukkan bahwa sampel A, D, E, dan 
G memiliki volatile jauh lebih rendah dari 
sampel lain. Komposisi sampel A, D dan 
G yaitu 1:1. Sampel G memiliki kadar 
volatile paling rendah yaitu 11,57%. 
Tenyata persentase perekat sampel yang 
jauh lebih banyak dapat mempengaruhi 
kadar karbon terikat. Hal ini sesuai dengan 
teori Jika semakin besar kadar volatile, 
maka akan semakin mudah briket 
dinyalakan dan asap yang dihasilkan juga 
bertambah banyak begitupun sebaliknya 
(Thoha, dkk., 2010). 
 
Gambar 4. Kadar volatile briket campuran 
arang bonggol jagung dan daun jati 
Nilai  Kalor 
Energi yang dihasilkan briket dapat dilihat 
dengan menghitung nilai kalor saat proses 
pembakaran. Semakin tinggi nilai kalor 
briket, semakin baik kualitas briket. 
Kualitas standar briket menurut SNI 
01/6235/2000, minimal sebesar 5000 
kal/g. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai kalor tertinggi ada pada 
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sampel C seperti pada gambar 5. Sampel C 
nilai kalor 7222,708 kal/g dengan 
komposisi arang bonggol jagung dan 
serbuk daun jati 1:2 dan persentase perekat 
(tepung kanji) 5%.  Sampel F memiliki 
nilai kalor yang hampir sama dengan 
sampel C yaitu 7222,702 kal/g, komposisi 
pencampuran antara arang bonggol jagung 
dengan serbuk jatipun sama yaitu 1:2, 
tetapi persentase perekat 10%. Artinya, 
ada faktor peningkatan nilai kalor saat 
komposisi serbuk daun jati ditambahkan 
menjadi campuran dengan arang bonggol 
jagung. Daun jati merupakan bahan 
organik yang dapat digunakan menjadi 
biomassa bahan bakar alternatif. Hanya 
saja untuk jenis dedaunan yang dipakai 
daya tahan bakarnya sangat singkat, 
sehingga dengan pembuatan briket dengan 
mencampurkan arang bonggol jagung bisa 
didapat komposisi yang pas. Kadar air 
daun jati segar sendiri sebesar 8%. Jika 
dalam bentuk pengeringan, secara otomatis 
pasti akan berkurang dan menambah nilai 
kalor saat diubah menjadi briket. Nilai 
kalor yang dihasilkan briket sampel C 
yaitu 7222,708 kal/g telah memenuhi 
standar SNI. 
 
Gambar 5. Nilai kalor briket campuran 
arang bonggol jagung dan daun jati 
KESIMPULAN 
Penelitian briket ini merupakan penelitian 
terbaru dari komponen utama yaitu 
campuran arang bonggol jagung dan daun 
jati. Hasil analisis kualitas briket campuran 
arang bonggol jagung dan daun jati 
menujukkan bahwa sampel yang memiliki 
kulitas bagus dari segi nilai kalor dan 
kadar abu dibandingkan dengan sampel 
yang lain adalah sampel C. Nilai kalor 
sampel C 7222,708 kal/g; kadar abu  
3,13%, hanya saja kadar air 5,39% dan 
kadar volatile 25,89% seperti yang 
ditunjukkan pada tabel 2.  
Tabel 2. Nilai kualitas Briket Campuran 


















A 5656,782 3,66 4,79 11,58 
B 6765,834 7,31 6,72 43,49 
C 7229,708 5,39 3,13 25,89 
D 5656,822 3,71 4,77 11,58 
E 6765,844 7,32 6,72 11,58 
F 7229,702 5,37 3,14 25,91 
G 5656,824 3,68 4,77 11,57 
H 6765,842 7,32 6,74 43,51 
I 7229,698 5,39 3,14 25,88 
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Dilihat dari standar SNI, kadar air, kadar 
abu, dan kalor sampel C telah memenuhi 
standar, sedangkan volatile sampel C 
masih melebihi batas maksimal yang 
ditetapkan SNI. Hasil analisis ini tentunya 
memberikan kesempatan luas untuk 
mengembangkan briket arang bonggol 
jagung dan daun jati menjadi alternatif 
pengganti arang konvensional ataupun 
sejenisnya.  
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